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 Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep siswa tentang hukum newton. 

Metodologi: Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif sederhana. Instrument penilitian berupa tes pemahaman 

konsep tentang materi Hukum Newton yang terdiri atas 25 soal pilihan ganda 

yang diesebar menggunakan link google form.  

Temuan Utama: Hasil penelitian diperoleh bahwa skor penguasaan konsep 

siswa yaitu 52,7%. Ditemukan persentase skor jawaban keseluruhan siswa 

yang mengalami kurang dalam memahami konsep hukum newton sebesar 

48,3%. Ini berarti kemampuan siswa dalam memahami konsep sudah terbilang 

baik. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Mengevaluasi pemahaman konsep 

siswa pada materi hukum newton. Dengan mendapatkan hasil belajar siswa 

tentang pemahaman dalam materi hukum newton, maka hendaknya guru 

merancang pembelajaran yang lebih, guna memperbaiki pemahaman siswa 

dalam memahami konsep hingga mengembangkan pembelajaran ketingkat 

yang lebih tinggi. 
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1. PENDAHULUAN 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, fisika sebagai salah satu ilmu yang 

telah berkembang begitu pesat, baik materi maupun kegunaannya. Kegunaan fisika tidak terbatas pada cabang 

ilmu pengetahuan alam saja, tetapi juga di idang lain seperti teknologi, elektronika, arsitek, dan sebagainya. Oleh 

karena itu, fisika merupakan salah satu ilmu yang menarik untuk dikuasai oleh semua siswa. Pendidikan adalah 

kegiatan yang sangat penting, karena dengan pendidikan setiap manusia mampu mengubah perilaku dan 

pengetahuan menjadi lebih baik [1]. Pada tingkat sekolah menengah fisika penting untuk diajarkan kepada 

peserta didik selain bertujuan untuk memberikan ilmu, mata pelajaran fisika juga dimaksudkan sebagai wahana 

untuk menumbuhkan kemampuan berfikir yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari [2]. Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan untuk membelajarkan siswanya dan mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya [3]. 

Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara 

umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah [4]. Dalam pembelajaran 

fisika, siswa harus dapat memahami konsep-konsep fisika dan mampu merepakan dalam aktivitas pemecahan 

masalah fisika agar mencaapai keberhasilan belajar [5]. Keberhasilan belajar dapat dilihat dari pencapaian hasil 

belajar. Menurut Mundilarto, fisika sebagai ilmu dasar memiliki karakteristik yang mencakup bangun ilmu yang 
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terdiri atas fakta, konsep, prinsip,hukum, postulat, dan teori serta metodologi keilmuan [6]. Fisika adalah ilmu 

yang terbentuk melalui prosedur baku atau biasa disebut sebagai metode ilmiah. 

Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki siswa karena konsep merupakan 

dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip [7]. Dalam penyusunan ilmu pengetahuan, diperlukan kemampuan 

kemampuan menyusun konsep-konsep dasar yang dapat diuraikan terus menerus. Penguasaan konsep merupakan 

dasar dari penguasaan prinsip-prinsip teori artinya untuk dapat menguasai prinsip dan teori harus dikuasai 

terlebih dahulu konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori yang bersangkutan [8]. Penguasaan konsep juga 

merupakan suaatu upaya kearah pemahaman siswa untuk memahami hal-hal lain diluar pengetahuan 

sebelumnya. Jadi, siswa dituntut untuk mengauasai materi pelajaran selanjutnya [9]. Tujuan dari pembelajaran 

fisika tersebut akan tercapai jika daalam proses pembelajarannya berjalan dengan baik, namun kondisi yang 

terjadi dilapangan masih belum sesuai dengan fungsi dan tujuan yang diharapkan. Pelajaran fisika cenderung 

dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian siswa. Selaian itu pelajaran fisika juga dianggap sulit karena 

banyak rumus dan hitungan [10]. Seperti yang diungkapkan oleh Suparno, bahwa beberapa siswa SMA tidak 

menyukai fisika dan akhirnya memilih jurusan yang tidak ada pelajaran fisika karena fisika dianggap 

menakutkan, sulit dipelajari, banyak hitungan dan rumus [11].Menurut Sagala, konsep adalah buah pemikiran 

seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga menghasilkan produk pengetahuan 

yang meliputi prinsip hukum dari suatu teori, konsep tersebut diperoleh dari fakta, peristiwa, dan pengalaman 

melalui generalisasi dan berfikir abstrak [12]. Konsep adalah suatu ide atau gagasan yang digenarlisasikan dari 

pengalaman yang relavan. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 

konsep adalah sekumpulan ide yang berkaitan mengenai suatu fakta atau kejadian-kejadian tertentu [13].  

Sehingga dapat diartikan bahwa penguasaan konsep adalah kemampuan dari individu dalam 

menghubungkan fakta-fakta tersebut sehingga menjadi sekumpulan ide yang berkaitan tentang gejala ilmiah. 

Konsep dalam pembelajaran fisika cukup banyak jumlahnya dan saling berkaitan antara konsep satu dengan 

yang lainnya [14]. Sehingga dibutuhkan penguasaan konsep untuk pokok bahasan yang lebih tinggi atau lebih 

kompleks. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto, setiap konsep tidak berdiri sendiri, melainkan setiap konsep 

berhubungan dengan konsep lain [15]. Semua konsep tersebut bersama-sama membentuk jaringan pengetahuan 

dalam kepala manusia. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep dan keberhasilan siswa, maka 

diperlukan evaluasi. Pentingnya penelitian ini dilakukan yaitu karena kemampuan Implikasi sosial terhadap IPA 

pada siswa berpengaruh terhadap sikap positif ataupun sikap negatif siswa terhadap IPA/Sains. Implikasi sosial 

dari IPA mempengaruhi sikap positif siswa terhadap IPA. Sebaliknya impliikasi siswa yang cenderung tidak baik 

terhadap IPA akan mempengaruhi sikap negatif. Sehingga dapat disimpulkan implikasi sosial dalam IPA adalah 

pengaruh/dampak kehidupan sosial siswa yang ditimbulkan dari pembelajaran IPA [16]. Penilitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa tentang hukum newton. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif sederhana yaitu 

penelitian yang membahas suatu keadaan dari suatu populasi tanpa memecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Untuk memecahkan masalah, siswa harus mengetahui aturan-aturan 

mengenai konsep yang relavan, dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang dikuasai. Subjek 

penilitian terdiri atas 59 siswa kelas XI SMAN 6 Muaro Jambi. Penilitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun 2020/2021. Instrument penelitian berupa tes pemahaman konsep tentang materi Hukum Newton yang 

terdiri atas 25 soal pilihan ganda yang diesebar menggunakan link google form. Berikut dipaparkan langkah-

langkah dalam penilitian ini antara lain: (1) memberikan link google form kepada wali kelas untuk disebar 

kepada siswa; (2) melakukan pengolahan data dan analisis data hasil penelitian pada kelas; (3) menarik 

kesimpulan berdasarkan analisi data; (4) menyusun laporan penilitian. Adapun analisis data pada penelitian ini 

berupa analisis statistik deskriptif dengan menampilkan hasil mean, median, min dan maks. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penilitian ini dilakukan pada siswa kelas XI MIA 1, XI MIA 2, DAN XI MIA 3 pada tahun ajaran 

2020/2021. Siswa yang menjadi subjek penilitian adalah kelompak intact group yang terdiri dari 59 siswa. 

berikut disajikan data tentang kesulitan siswa dalam memahami konsep hukum newton. Profil siswa dalam 

memahami konsep menyelesaikan soal fisika pada materi hukum newton disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Deskripsi Pemahaman Konsep Fisika pada Materi Hukum Newton 

N Valid 58 Std. Error of Mean 1,82331 Variance  192,818 Range 68,00 

Missing  0 Median  52,0000 Skewnness  -,572 Minimum  16,00 

Mean  52,7586 Std. Deviation 13,88589 Std. Error of Skewness ,314 Maximum  84,00 

    Sum  3060,00   
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Dalam pengumpulan data selama penilitian diperoleh data skor tes penelitian serta persentase 

pemahaman siswa dalam menjawab tes soal. Data yang terkumpul berupa hasil tes, kemudian dianalisis agar 

dapat ditarik suatu kesimpulan. Skor maksimal pada setiap aspek dalam penilitian ini adalah 2. Dengan jenis 

penskoran, yaitu pilihan benar (A) dan pilihan salah (B). Berdasarkan hasil tes sejumlah siswa yang menjawab 

benar pada soal pilihan ganda materi hukum newton yang diberikan pada tabel diatas. Pada tabel diatas 

didapatkan rata-rata siswa yang menjawab dengan benar adalah 52,7. Hasil ini menunjukkan bahwa materi 

hukum newton belum dipahami sepenuhnya oleh siswa. 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pemahaman ssiswa pada aspek-aspek pemahaman 

dalam memahami konsep hukum newton. Pada penilitian ini dilakukan dikelas XI MIA SMAN 6 Muaro Jambi 

yang terdiri dari 3 kelas dan yang memberikan jawaban angket sebanyak 59 oang. Berdasakan hasil penilitian 

dan dapat dilihat pada tebel, ternyata pemahaman siswa dalam memahami konsep hukum newton yaitu sebesar 

52,7%. Hal ini menjukkan bahwa siswa masih kurang dalam memahami materi hukum newton. Pemahaman 

konsep dalam penelitian ini dalam ranah kognitif taksonomi Bloom, pemahaman merupakan tioe belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan pengetahuan. Bloom, mengemukakan bahwa pemahaman terbagi menjadi tiga 

aspek yaitu: translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi [8]. Selanjutnya mengenai pembahasan pemahaman konsep 

siswa pada aspek kognitif tipe pemahaman (C2) tersebut dipaparkan sebagai berikut: (1). Translasi; Pemahaman 

pada aspek translasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk memahami sesuatu ide yang dinyatakan sebagai 

cara lain dari pernyataan asli yang sebelumnya. Contohnya menerjemahkan suatu pernyataan kedalam grafik, 

atau simbol maupun sebaliknya. (2) Interpretasi, Pemahaman pada aspek ini merupakan kemampuan untuk 

menafsirkan atau memahami ide yang direkam, diubah atau disusun dalam bentuk lain, seperti grafik, tabel, 

diagram dan lain sebagainya. Pemahaman konsep pada aspek interpretasi ini, tingkat kesulitannya lebih rendah 

dibandingkan pada aspek translasi dan aspek ekstrapolasi. (3). Ekstrapolasi, Pemahaman pada aspek ini 

merupakan kemampuan untuk menjelaskan kelanjutan kecendrungan yang ada dari data tertentu dangan 

mengemukakan akibat, konsekuensi, implikasi, dan sebagainya sejalan dengan kondisi yang digambarkan dalam 

kondisi asli. 

  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan persentase skor jawaban keseluruhan siswa 

yang mengalami kurang dalam memahami konsep hukum newton sebesar 48,3%. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami konsep sudah terbilang baik. Peneliti merekomendasikan kepada guru agar 

dapat berupaya meningkatkan pemahaman siswa dengan pembelajan yang lebih menarik dan bermakna. 
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